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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan Smart Water Management di 

Bandara Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang sangat layak diterapkan, 

mengingat potensi air hujan yang tersedia mencapai 71.000 liter per tahun, jauh 

melebihi kebutuhan irigasi taman sebesar 63.359,1 liter per tahun. Sistem 

penyiraman manual yang digunakan saat ini terbukti tidak efisien dan 

menimbulkan risiko keselamatan. Solusi yang ditawarkan melalui sistem irigasi 

otomatis berbasis IoT, dengan integrasi sensor kelembaban tanah dan 

pengendalian jarak jauh, terbukti lebih efisien, aman, dan mendukung konsep 

Green Airport. Perancangan infrastruktur, termasuk sistem drainase dan Sigma 

Tanki modular, telah disesuaikan dengan karakteristik lokasi dan volume air 

hujan. Hasil evaluasi teknis dan wawancara menunjukkan bahwa sistem ini 

mendapat dukungan operasional dan dinilai dapat meningkatkan efisiensi, 

menurunkan biaya, serta memperkuat citra bandara yang berkelanjutan dan 

ramah lingkungan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa rekomendasi strategis dapat diberikan 

guna mendukung implementasi Smart Water Management di Bandara Sultan 

Mahmud Badaruddin II Palembang. Pertama, disarankan dilakukan uji coba 

sistem secara terbatas pada satu area taman untuk mengevaluasi efektivitas 

teknis dan operasional sebelum diterapkan secara luas. Tahap ini penting guna 

mengidentifikasi potensi kendala serta penyempurnaan sistem. Kedua, 

diperlukan pelatihan teknis bagi petugas pemeliharaan untuk memastikan sistem 

dapat dioperasikan dan dirawat secara mandiri. Kompetensi operator akan 

menjadi kunci keberlangsungan sistem otomatisasi berbasis IoT. 
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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran A Wawancara Informan 1 

Hari/Tanggal : Jumat, 20 Desember 2024 

Waktu            : 09:00 WIB 

Tempat           : Kantor Airport Airside Facilities Department 

Metode           : Wawancara langsung 

Media             : Catatan lapangan  

Narasumber    : Bapak Aditya Febriansyah, S.T. 

Jabatan            : Supervisor Airport Airside Facilities Department (AASFD) 

Pewawancara  : Frendy Khan Trema 

Pewawancara : Pak Aditya, bisa dijelaskan bagaimana kondisi penyiraman 

taman di bandara saat ini? 

Narasumber : Untuk saat ini, penyiraman taman masih dilakukan secara 

manual. Kami menggunakan tangki air kapasitas 1.000 liter, dan 

itu harus diisi ulang sampai dua kali untuk menutupi seluruh area 

penyiraman sekitar 590 meter persegi. 

Pewawancara : Apakah ada kendala khusus dalam proses penyiraman ini? 

Narasumber : Tentu. Lokasi pengambilan air itu di sisi udara, dekat taxiway 

Charlie, jadi sangat rawan. Pekerja kami harus masuk ke area 

yang cukup berisiko, karena berdekatan dengan aktivitas 

pesawat. Selain itu, mereka sering terpapar kebisingan tinggi dan 

tidak semua punya komunikasi langsung ke ATC. 

Pewawancara : Apakah sistem otomatis menjadi alternatif yang mungkin? 

Narasumber : Menurut saya justru itu solusi terbaik. Sistem otomatis, apalagi 

kalau pakai sensor kelembaban tanah dan IoT, akan sangat 

membantu. Bisa dikendalikan dari jauh dan jauh lebih efisien. 

Dari sisi pengelolaan fasilitas, sistem seperti itu sejalan dengan 

pengembangan Eco Airport yang sedang kami arahkan di sini. 

Pewawancara : Siap terima kasih atas penjelasannya bapak. 

Narasumber : Iya terima kasih kembali dek. 
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Lampiran B Wawancara Informan 2 

Hari/Tanggal : Jumat, 20 Desember 2024 

Waktu            : 14:00 WIB 

Tempat           : Kantor pemeliharaan fasilitas bangunan 

Metode           : Wawancara langsung 

Media             : Catatan lapangan  

Narasumber    : Bapak Rahmad Aulia Firmansyah 

Jabatan            : Teknisi Lapangan Airport Landside Facilities Department  

Pewawancara  : Frendy Khan Trema 

Pewawancara : Pak Rahmad, bagaimana kondisi aliran air hujan di area skybridge 

saat ini? 

Narasumber : Kalau di area skybridge LRT itu, aliran air hujan belum maksimal. 

Saat hujan deras, sering sekali terjadi genangan dan bahkan 

kebocoran. Air tidak mengalir lancar karena saluran yang ada sudah 

kelebihan kapasitas. 

Pewawancara : Apakah Bapak punya usulan untuk mengatasi masalah ini? 

Narasumber : Sebaiknya ditambah jalur pipa baru agar air hujan bisa dialirkan 

dengan lebih baik. Selain itu, kalau memungkinkan, pasang juga 

tangki penampungan tambahan seperti Sigma Tanki di beberapa titik 

strategis. Dengan begitu, air hujan bisa dimanfaatkan dan masalah 

genangan bisa dihindari. 

Pewawancara : Menurut Bapak, apakah sistem SWM cocok diterapkan di sini? 

Narasumber : Cocok sekali. Sistem SWM bisa mengurangi risiko genangan, 

mendukung efisiensi air, dan pastinya memperbaiki kondisi 

bangunan. Ini bukan hanya solusi teknis, tapi bagian dari upaya kita 

menjaga fasilitas bandara tetap dalam kondisi prima dan ramah 

lingkungan. 

Pewawancara  Siap terima kasih atas penjelasannya bapak. 

Narasumber  Iya terima kasih kembali dek. 
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Lampiran C Rencana Anggaran Biaya Pemeliharaan Taman Outdoor  
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Lampiran D Data Cura Hujan 10 Tahun Terakhir  

 
 

Lampiran E Dokumentasi Kegiatan Penyiraman Taman 

 
 

Lampiran F Observasi Masalah  
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Lampiran G Jalur Aliran Drainase Sebelum Smart Water Management 

 
 

Lampiran H Jalur Aliran Drainase Setelah Smart Water Management 

 
 

Lampiran I Jalur Aliran Plumbing Atap Skybridge LRT 
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Lampiran J Layout Talang Skybridge LRT 

 
 

Lampiran K Potongan A-A’ Skybridge LRT 
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Lampiran L Sistem Pemanenan Air Hujan di Bandar Udara Changi 

  
 

Lampiran M Data Koefisien Runoof 

Jenis Permukaan Koefisien Runoff (C) 

Atap seng / beton (kedap air) 

 
0,85 – 0,95 

Atap genteng / datar (sedikit rembes 
 
 

0,70 – 0,90 

Jalan beraspal / beton 0,70 – 0,95 

  

Lampiran N Alur Sistem Penyiraman Otomatis 
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Lampiran O Lembar Bimbingan Dosen Pembimbing 1 

 
 

Lampiran P Lembar Bimbingan Dosen Pembimbing 2 
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Lampiran Q Lembar Check Plagiarism 

 


